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MOTTO 

 

“Di balik setiap kesulitan pasti ada kemudahan, dan skripsi ini adalah 

buktinya. Allah berfirman “Sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan”.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“Tidur selalu tak tenang, pagi selalu menyiksa semua akan baik saja 

sebab Tuhan telah berjanji setelah sempit ada kemudahan,kita miliknya 

semua telah tertulis dan akan Kembali padanya” 

(Raim Laode) 

“Jika kamu menetapkan tujuan sangat tinggi dan kamu gagal, maka 

kamu akan gagal di atas kesuksesan orang lain."  

(James Cameron) 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir kedunia jadi 

tidak mungkin aku tidak ada artinya dan aku membuat ayahku 

bekerja setiap hari hingga lelah jadi aku pastikan  lelahnya tidak 

sia-sia” 

(Penulis) 
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limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Akuntansi Syariah di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penulis menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya 

kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi 

ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia 
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berbagai dukungan serta bantuan meteril maupun non materil dari 

berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan 

terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam 

membantu terlaksananya penulisan Skripsi ini: 

1. Ayahanda tercinta Abdurrochim, terima kasih selalu berjuang 

untuk kehidupan penulis, beliau memang tidak sempat 

merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun 

beliau mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan 

dukungan dan semangat serta selalu mengajarkan kebaikan 

dalam hidup penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan 

pendidikannya sampai sarjana.  

2. Pintu surgaku, ibunda tercinta Mustakiroh yang selalu 

menjadi penyemangat dan sandaran terkuat dari kerasnya 

dunia. Terima kasih untuk doa-doa yang selalu diberikan 

untuk penulis, terima kasih selalu berjuang untuk penulis. 

Berkat doa serta dukungannya penulis bisa berada dititik ini.  

3. Kakak penulis Maulidia Nurul Khusna yang telah membantu 

dalam proses Pendidikan penulis, semoga selalu diberikan 

kemudahan dalam segala hal dan selalu dalam lingkup hal-hal 

baik. 

4. Adik tersayang M Abid Maualana, meskipun jarang bercanda 

dan bercerita bersama tapi percayalah rasa sayang penulis 
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anak yang menjadi kebanggan orang tua yang pastinya akan 

lebih-lebih baik dari penulis. 

5. Almamater tercinta, Program Studi Akuntansi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, tempat dimana penulis tumbuh, belajar, 

dan menemukan makna sejati dari sebuah perjuangan ilmu. 

6. Keluarga besar pondok Pesantren Salafiyah Syafii Akrom 
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melakukan penelitian, sehingga penulis bisa menyelesaikan 

skripsi ini.  

7. Teman-teman Pengurus HMPS Aksya Periode 2024–2025, 

rumah hangat yang mengiringi tumbuh kembang penulis di 

dunia perkuliahan. Terima kasih telah hadir sebagai 

penyemangat, pengingat, dan penopang di kala lelah. 

Kebersamaan ini adalah ukiran perjalanan yang berharga dan 

luar biasa bagi penulis. 

8. Teman-teman PKM Blora: Gio, Marsa, Dini, Nova, Anggi, 

Novi, Neha, Fatimah, Farah , yang memberikan warna baru 

bagi hidup penulis, terima kasih telah mengajarkan arti  

kebersamaan, kedewasaan, serta energi positif untuk 

menjalani segala proses akhir ini. Rasanya mau diulang 1000 

X pun penulis akan tetap mengiyakan untuk mengenal kalian 
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terbaik untuk kalian semua. 

9. Teman-teman AKSYA Angkatan 2023 terkhusus penghuni 

kos arman, yang menjadi salah satu alasan penulis bisa 

bertahan melewati masa-masa berat dalam perkuliahan, meski 
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hidup penulis.  
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ABSTRAK 

MUHAMMAD NURUL MAJID, Analisis Penyusunan Laporan 

Keuangan Berdasarkan Isak 335 Pada Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi'i Akrom Kota Pekalongan 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota Pekalongan 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang mengelola berbagai unit 

usaha dan entitas, namun pencatatan keuangannya masih dilakukan 

secara sederhana berupa catatan kas masuk dan kas keluar, belum 

mengacu pada standar akuntansi bagi entitas nonlaba yaitu ISAK 335. 

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara praktik pencatatan yang 

berjalan dengan ketentuan standar yang seharusnya diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi pencatatan 

keuangan pondok, menganalisis tingkat kesesuaiannya dengan ISAK 

335, serta mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapan standar tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian Field Research (penelitian Lapangan. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam kepada lima informan yang terdiri atas pengasuh 

putra dan putri, Bendahara dari Pondok Putra maupun Pondok Putri,dan 

bendahara yayasan serta didukung observasi dan dokumentasi berupa 

catatan keuangan pondok. Analisis data dilakukan dengan teknik Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diperiksa menggunakan 

triangulasi sumber. Kerangka analisis penelitian ini didukung oleh teori 

kepatuhan (compliance theory) untuk memahami perilaku pengelola 

pondok dalam praktik pencatatan keuangannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan keuangan 

pondok telah berjalan dalam kegiatan operasional, namun masih 

bersifat sederhana dan belum seragam antara pondok putra dan pondok 

putri. Praktik tersebut belum sesuai dengan ISAK 335 karena kelima 

komponen laporan keuangan yang dipersyaratkan belum disusun secara 

lengkap. Faktor pendukung penerapan ISAK 335 antara lain kemauan 

bendahara untuk memperbaiki sistem pencatatan serta dukungan dari 

pengasuh dan yayasan, sedangkan faktor penghambatnya meliputi 

keterbatasan pemahaman akuntansi, keterbatasan waktu, dan belum 

adanya kebijakan formal dari yayasan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan ISAK 335 pada pondok pesantren dapat dilakukan 

secara bertahap. 

Kata kunci: ISAK 335, laporan keuangan, pondok pesantren, teori 

kepatuhan 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD NURUL MAJID, Analysis of Financial Statement 

Preparation Based on ISAK 335 at the Salafiyah Syafi'i Akrom 

Islamic Boarding School Pekalongan City. 

The Salafiyah Syafi'i Akrom Islamic Boarding School in 

Pekalongan City is an Islamic educational institution that manages 

various business units and entities; however, its financial recording 

remains rudimentary consisting merely of logs for cash inflows and 

outflows and does not yet adhere to the accounting standard for non-

profit entities, specifically ISAK 335. This situation creates a gap 

between current recording practices and the standards that ought to be 

implemented. This study aims to describe the boarding school's 

financial recording practices, analyze the extent of their alignment with 

ISAK 335, and identify the factors that facilitate or hinder the 

implementation of said standard.  

This study employs a qualitative approach, specifically field 

research. Data were gathered through in-depth interviews with five 

informants comprising the caretakers of the male and female 

dormitories, the treasurers of both dormitories, and the foundation 

treasurer and supplemented by observations and documentation, such 

as the dormitories' financial records. Data analysis followed the Miles 

and Huberman method encompassing data reduction, data display, and 

conclusion drawing with data validity verified through source 

triangulation. The analytical framework is grounded in compliance 

theory to understand the behavior of dormitory administrators 

regarding their financial recording practices. 

The results indicate that while financial recording is integrated 

into the dormitories' operations, the current practices remain 

rudimentary and lack uniformity between the male and female 

dormitories. These practices do not yet align with ISAK 335 standards, 

as the five required components of financial statements have not been 

fully prepared. Factors facilitating the implementation of ISAK 335 

include the treasurers' willingness to improve recording systems and 

support from caretakers and the foundation; conversely, inhibiting 

factors include limited accounting knowledge, time constraints, and the 

absence of a formal policy from the foundation. The study concludes 

that ISAK 335 can be implemented in Islamic boarding schools 

(pesantren) in stages by leveraging existing recording systems. 

Keywords: ISAK 335, financial statements, Islamic boarding schools, 

compliance theory 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA  

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di 

atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain’ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

 

  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama   َ  

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya Ai a dan i يْ  

…  َْ  Fathah dan wau Au a dan u وْ  

Contoh:  

  kataba - ك ت بْ 

  fa’ala - ف ع لْ 

  żukira - ذكُِرْ 

  yażhabu - ي ذ ه بُْ

 su'ila - سُئِلْ 

  kaifa - ك ي فْ 

لْ    haula -  ه و 
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  َْ ..ى.  َْ  Fathah dan alif ا.

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

..َِْ  Kasrah dan ya I i dan garis di ى.

atas 

..َُْ  Dammah dan و.

wau 

U u dan garis di 

atas 

Contoh:  

  qāla - ق الْ 

م ى   ramā - ر 

  qĭla - قيِ لْ 

لُْ  yaqūlu - ي قوُ 

D. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h).  

Contoh:  

ف الُْ ةاُلأ ط  ض  و    rauḍah al-aṭfāl/rauḍatulaṭfāl - ر 
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دِين ْ ة ْلم  ر  ةاُلمُن وَّ            - al-Madĭnah al-Munawwarah/al-Madĭnatul-

Munawwarah  

ةْ   talhah - ط ل ح 

E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh:  

بَّنْ  ار   - rabbanā  

لْ    nazzala -  ن زَّ

  al-birr -  البِرْ 

جْ    al-ḥajj -  الح 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

جُلُْ   ar-rajulu -  الرَّ
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  as-sayyidu -   السَّي ِدُْ

سُْ   as-syamsu -  الشَّم 

  al-qalamu -   الق ل مُْ

  al-badĭ’u -   الب دِي عُْ

لا لُْ   al-jalālu -   الج 

 

 

G. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

نْ ت أ خُذُْ   - ta'khużūna  

ءُْ   'an-nau -  الَّنو 

  syai'un -  ش ي ئْ 

  inna -  إنَِّْ

تأُ   umirtu - مِر 

  akala -  أ ك لْ 

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya.  

Contoh:  

ازِقيِ نْ  ي رُالرَّ خ  إنَِّْ الل ْ ل هُو  -Wainnallāhalahuwakhairar و 

rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

فوُا أ و  انْ  ال ك ي لْ  و  ال مِيز    Wa auf al-kaila wa-almĭzān  و 
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Wa auf al-kaila wal mĭzān  

اهِيمُْ لِيلُْ إبِ ر    Ibrāhĭm al-Khalĭl    ال خ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

سْ    مُر  اه اْو  ر  ج  ِْم  مِْاللََّّ اه ابِس   Bismillāhimajrehāwamursahā  

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: 

سُولْ  ْر  إلََِّّ دْ  مَّ اْمُح  م   Wa mā Muḥammadun و 

illā rasūl 

كًا مُب ار  ْلِلنَّاسِْل لَّذِيْببِ كَّةْ  ْب ي تٍْوُضِع  ل  ْأ وَّ  Inna awwala baitiṇ إنَِّ

wuḍi‘a lin-nāsi lallaḏī 

bibakkata mubārakan 

آنُْ ْفيِهِْال قرُ  ْالَّذِيْأنُزِل  ان  م ض  رُْر   Syahru Ramaḍān allaḏī ش ه 

unzila fīhi al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān allaḏī 

unzila fīhil Qur’ānu 

 

فُقُِْال مُبِينِْ آهُْبِالأ  ل ق د ْر   و 
 

Walaqadraā’hubil-

ufuqil-mubīn 

Walaqadraā’hubil-

ufuqil-mubīn 

ِْال ع ال مِينْ  ب  ِْر  دُْلِِلَّّ م  -Alḥamdulillāhi rabbil ال ح 

‘ālamīn 

Alḥamdulillāhi rabbil-

‘ālamīn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 
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tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:    

ْ ن  ْمِ  ر  ْق رِي بْ ن ص  ف ت ح  ِْو  اللَّه  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

مِي عاً رُْج  ِْالَّ  م    Lillāhi al-amrujamĭ’an لِِلّه

Lillāhil-amrujamĭ’an 

مْ  ءٍْع لِي  ْش ي  ُْبكُِلِ  اللَّه   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Laporan keuangan adalah gambaran kondisi keuangan 

suatu entitas yang disusun untuk menyajikan informasi 

keuangan secara menyeluruh sekaligus sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap entitas tersebut. Laporan keuangan 

memuat data-data yang mencerminkan kondisi keuangan suatu 

entitas pada periode tertentu, sehingga berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perkembangan entitas dapat 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan keuangan 

entitas melalui laporan yang telah disusun dan disajikan tersebut 

(Daeli et al., 2024). 

Dalam akuntansi, laporan keuangan menjadi salah satu 

unsur penting karena berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi keuangan yang mendukung terciptanya transparansi, 

akuntabilitas, dan tata kelola keuangan yang baik dalam setiap 

organisasi, termasuk entitas nonlaba (Jumriani et al., 2025). 

Merespons kebutuhan tersebut, Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) secara resmi 

mengesahkan ISAK 35 pada 11 April 2019 sebagai pedoman 

penyajian laporan keuangan bagi entitas berorientasi nonlaba. 

Penerapan standar tersebut efektif untuk periode tahun buku 

yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2020 (Setiadi et al,, 2025). 

Seiring dengan perkembangan standar akuntansi di 

Indonesia, IAI mengesahkan Kerangka Standar Pelaporan 

Keuangan Indonesia pada 12 Desember 2022 yang berdampak 

pada perubahan penomoran standar. Perubahan ini bertujuan 

untuk membedakan antara standar yang mengadopsi IFRS 

Accounting Standards dengan yang tidak. Sebagai 

konsekuensinya, terhitung mulai 1 Januari 2024, ISAK 35 resmi 

berubah penomoran menjadi ISAK 335. ISAK 335 sendiri 
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merupakan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan yang 

secara khusus mengatur tata cara penyajian laporan keuangan 

bagi entitas yang berorientasi nonlaba, sebagai interpretasi dari 

PSAK 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan. Dengan 

adanya perubahan regulasi ini, seluruh entitas nonlaba seperti 

yayasan, masjid, lembaga sosial, maupun pondok pesantren kini 

berkewajiban menyusun laporan keuangannya berdasarkan 

ketentuan ISAK 335 secara transparan dan akuntabel (Lestari, 

2024). 

Salah satu entitas nonlaba yang wajib menerapkan ISAK 

335 adalah pondok pesantren. Sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang mengelola dana dari berbagai sumber seperti infak, 

sedekah, wakaf, hibah, hingga bantuan pemerintah, pesantren 

memiliki tanggung jawab yang besar kepada para pemangku 

kepentingannya. Penerapan tata kelola keuangan yang baik 

bukan lagi sekadar kebutuhan internal pesantren, melainkan 

sudah menjadi tuntutan dari para pemangku kepentingan yang 

mengharapkan pengelolaan dana yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Faturahman et al., 2024). Oleh karena 

itu, penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 

335 menjadi salah satu bentuk nyata pertanggungjawaban 

pesantren kepada seluruh pihak yang telah mempercayakan 

dananya. 

Meskipun regulasi ISAK 335 telah ditetapkan sebagai 

standar pelaporan keuangan bagi entitas nonlaba, 

implementasinya di lingkungan pondok pesantren masih 

menghadapi berbagai kendala. Sutrisno et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa mayoritas pondok pesantren di 

Indonesia masih menerapkan sistem pembukuan yang sangat 

sederhana dan belum beralih ke sistem akuntansi yang lebih 

terstruktur. Hal ini diperkuat oleh Wulandari et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa meskipun pedoman akuntansi pesantren 

telah diterbitkan, dalam praktiknya masih belum bisa diterapkan 

secara optimal karena terkendala kompetensi sumber daya 

manusia dan minimnya pemanfaatan teknologi informasi.  
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Kondisi serupa juga ditemukan oleh Izzah & Hayati 

(2025) yang mendapati bahwa penyusunan laporan keuangan 

Pondok Pesantren Hajar Aswad dinilai belum sesuai karena 

hanya menyajikan laporan arus kas yang memuat informasi kas 

masuk dan kas keluar, sementara komponen laporan keuangan 

lainnya belum disajikan sama sekali. Temuan yang tidak jauh 

berbeda juga diungkapkan oleh Ja’far & Salis (2025) bahwa 

meskipun Pondok Pesantren Cahaya Putra telah berupaya 

menerapkan pedoman akuntansi pesantren dan bekerja sama 

dengan Bank Indonesia, kendala utama yang dihadapi tetap 

pada kurangnya sumber daya manusia yang memahami standar 

akuntansi tersebut. 

Salah satu pesantren yang mengalami kondisi tersebut 

adalah Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota 

Pekalongan. Pesantren yang berdiri sejak tahun 1984 ini 

memiliki struktur organisasi yang cukup kompleks, mulai dari 

tiga lembaga pendidikan formal (SMP Sains Cahaya Alquran, 

SMA Sains Cahaya Alquran, dan SMK Syafi'i Akrom), empat 

unit usaha, hingga sistem pengelolaan yang terpisah antara 

bagian putra dan putri, termasuk dalam pencatatan keuangannya 

masing-masing (Muharam, 2026). 

Selain struktur organisasinya yang kompleks, peneliti 

memilih Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom karena 

kondisi di lingkungannya yang cukup unik untuk diteliti. Di satu 

sisi pesantren ini masih kental dengan nilai-nilai pesantren 

salafiyah, namun di sisi lain berdampingan dengan lembaga 

pendidikan formal yang terus berkembang. Salah satu buktinya, 

SMK Syafi'i Akrom ditetapkan sebagai salah satu satuan 

pendidikan pelaksana Program Sekolah Model Implementasi 

Pembelajaran Mendalam dan Koding dan Kecerdasan Artifisial 

berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, 

Pendidikan Khusus, dan Pendidikan Layanan Khusus Nomor 24 

Tahun 2026. Selain itu SMK Syafii Akrom juga ditunjuk 

sebagai SMK pusat keunggulan (SMK PK) di Kota Pekalongan 

(Hamzah, 2026). 
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Perpaduan antara tradisi kepesantrenan dengan sekolah 

vokasi yang terus mengikuti perkembangan kebijakan 

pendidikan ini menunjukkan bahwa lingkungan pesantren 

sebenarnya memiliki kemampuan untuk mengikuti 

perkembangan dan standar yang berlaku, sehingga idealnya hal 

ini juga tercermin pada pengelolaan keuangannya, yaitu melalui 

penyusunan laporan keuangan yang rapi dan sesuai standar. 

Namun pada kenyataannya, berdasarkan observasi awal yang 

peneliti lakukan, baik bendahara putra maupun bendahara putri 

mengakui bahwa pencatatan keuangan yang berjalan selama ini 

masih sebatas pencatatan kas masuk dan kas keluar, belum 

sampai pada penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar. 

Kondisi ini terjadi terutama karena keterbatasan pemahaman 

bendahara terhadap standar akuntansi yang berlaku, meskipun 

pihak pesantren sebenarnya sudah memiliki keinginan untuk 

memperbaiki sistem pencatatannya (Luqman & Linda, 2026). 

 Kesenjangan antara kondisi yang ada di lapangan 

dengan ketentuan ISAK 335 inilah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan 

kondisi pencatatan keuangan yang berjalan saat ini, 

menganalisis kesesuaiannya dengan ISAK 335, serta 

menjelaskan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

penerapannya. Atas dasar itu, peneliti tertarik mengangkat 

penelitian dengan judul "Analisis Penyusunan Laporan 

Keuangan Berdasarkan Isak 335 Pada Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi'i Akrom Kota Pekalongan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi pencatatan keuangan Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi'i Akrom Kota Pekalongan saat ini? 

2. Bagaimana kesesuaian praktik pencatatan keuangan Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota Pekalongan dengan 

ketentuan ISAK 335? 
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3. Bagaimana kondisi faktor pendukung dan penghambat 

penerapan ISAK 335 pada Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi'i Akrom Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan kondisi pencatatan keuangan Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota Pekalongan saat 

ini. 

b. Menganalisis kesesuaian praktik pencatatan keuangan 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota 

Pekalongan dengan ketentuan ISAK 335. 

c. Mendeskripsikan kondisi faktor pendukung dan 

penghambat penerapan ISAK 335 pada Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan 

pembaca agar memahami mengenai Implementasi ISAK 

335 dalam laporan keuangan Pondok Pesantren.  

b. Penelitian ini bisa menjadi sumber referensi dan rujukan 

untuk penelitian selanjutya 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan bahan evaluasi bagi Pondok Pesantren 

Salafiah Syafi’i Akrom mengenai kesesuaian pencatatan 

keuangan yang telah berjalan dengan ketentuan ISAK 

335. 

b. Memberikan kontribusi untuk memperkenalkan Pondok 

Pesantren Salafiah Syafi’i Akrom kepada masyarakat 

lebih luas. 
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D. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan skripsi.  

BAB II: Landasan Teori  

Bab kedua menjelaskan Teori, Telaah Pustaka, kerangka 

berpiki dalam penelitian ini. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ketiga menjelaskan jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, sumber data, Teknik pengumpula 

data yang digunakan.  

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan  

Bab keempat menyajikan gambaran umum objek 

penelitian, hasil temuan lapangan, serta analisis dan 

pembahasan yang menjawab ketiga rumusan masalah, yaitu 

kondisi pencatatan keuangan yang berjalan, tingkat 

kesesuaiannya dengan ketentuan ISAK 335, serta faktor 

pendukung dan penghambat penerapan ISAK 335 di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota Pekalongan. 

BAB V: Penutup 

 Bab terakhir berisi simpulan yang merupakan jawaban 

atas rumusan masalah dan tujuan penelitian, serta berisi terkait 

keterbatasan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan dan 

pembahasan yang sudah diuraikan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi pencatatan keuangan di Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi'i Akrom Kota Pekalongan saat ini sudah berjalan, 

namun masih bersifat sederhana dan belum terstandar. 

Pencatatan dilakukan secara terpisah oleh bendahara 

Pondok Putra dan Pondok Putri, dengan bentuk yang masih 

berupa catatan kas masuk dan kas keluar beserta keterangan 

penggunaan dana, belum mengarah pada penyusunan 

laporan keuangan yang utuh. Pembagian tugas antara 

pengelola operasional pondok dan yayasan sudah ada, tetapi 

belum didukung oleh format pencatatan yang seragam antar 

unit. 

2. Praktik pencatatan keuangan pondok belum sesuai dengan 

ketentuan ISAK 335. Dari lima komponen laporan 

keuangan yang dipersyaratkan bagi entitas berorientasi 

nonlaba laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan belum satu pun yang 

disusun secara lengkap oleh pondok. Meski demikian, data 

transaksi yang sudah dicatat selama ini (kas masuk, kas 

keluar, saldo) sebenarnya berpotensi menjadi dasar 

penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 335, sehingga 

ketidaksesuaian yang ditemukan lebih bersifat pada tahap 

pengembangan sistem, bukan ketiadaan aktivitas pencatatan. 

Ditinjau dari teori kepatuhan, kondisi ini menunjukkan 

bahwa kepatuhan pengelola masih berada pada level 

normatif  didorong oleh nilai amanah dan tanggung jawab 

dan belum sampai pada kepatuhan formal terhadap standar 

akuntansi tertentu. 

3. Penerapan ISAK 335 di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'i 

Akrom memiliki faktor pendukung sekaligus faktor 
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penghambat. Faktor pendukung yang ditemukan antara lain 

kemauan bendahara untuk memperbaiki sistem pencatatan, 

dukungan dari pengasuh dan pihak yayasan, serta 

pemahaman pengelola akan manfaat laporan keuangan yang 

lebih terstruktur. Di sisi lain, faktor penghambat meliputi 

keterbatasan latar belakang pendidikan bendahara di bidang 

akuntansi, keterbatasan waktu karena memeiliki tugas lain, 

belum adanya kebijakan formal dari yayasan yang 

mewajibkan penggunaan standar tertentu, serta belum 

adanya pedoman pencatatan yang seragam antara Pondok 

Putra dan Pondok Putri. 

B. Keterbatasan Penilitian 

Penelitian memiliki keterbatasan-keterbatasan yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek, yaitu 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'i Akrom Kota 

Pekalongan, sehingga hasil dan simpulan yang diperoleh 

tidak dapat digeneralisasikan untuk menggambarkan kondisi 

pencatatan keuangan pesantren lain secara umum.  

2. Data keuangan yang diperoleh terbatas pada dokumen 

rekapitulasi kas yang dimiliki bendahara Pondok Putra dan 

Pondok Putri, sehingga belum sepenuhnya menjangkau 

pencatatan pada seluruh unit usaha yang dikelola pondok, 

seperti koperasi, mini market, budidaya lele, dan laundry.  

3. Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu yang 

terbatas, sehingga peneliti belum dapat mengamati siklus 

pencatatan dan pelaporan keuangan pondok secara penuh 

dalam satu periode tahunan. Informasi mengenai kondisi 

pencatatan dan faktor pendukung-penghambat banyak 

bersumber dari hasil wawancara dengan informan, sehingga 

tidak menutup kemungkinan adanya unsur subjektivitas 
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dalam penyampaian informasi, meskipun peneliti telah 

berupaya meminimalisasinya melalui triangulasi sumber. 
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